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This study aims to describe the relationship between the lexical meaning and the
idiomatic meaning contained in the Japanese kotowaza and to analyze the level of
relevance of each kotowaza to the application of socio-cultural values in Japanese
society. This type of research is qualitative descriptive research to describe the
meaning of kotowaza through cognitive linguistic studies and conceptual metaphor
theory. The data source is a Japanese novel contained in Aozora Bunka. This study
found that the animal elements contained in the kotowaza are a conceptualization of
attitudes, actions, judgments, circumstances, and feelings. In addition, the city also
reflects socio-cultural values that are very relevant to the culture of Japanese society,
such as the culture of working hard, being responsible, and being focused and
conscientious.

Abstrak
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Unsur hewan dalam Kotowaza Bahasa Jepang dan Penerapan Nilai Sosial Budaya
Masyarakat Jepang: Tinjauan Linguistik Kognitif

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara makna leksikal dan
makna idiomatikal yang terdapat pada kotowaza bahasa Jepang, serta menganalisis
tingkat relevansi dari tiap-tiap kotowaza, terhadap penerapan nilai-nilai sosial budaya
pada masyarakat Jepang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif, untuk mendeskripsikan makna kotowaza melalui kajian linguistik kognitif
dan teori metafora konseptual. Sumber data berupa novel Jepang yang terdapat
dalam Aozora bunka. Penelitian ini menemukan unsur hewan yang terdapat dalam
kotowaza merupakan konseptualisasi dari sikap, tindakan, penilaian, keadaan, dan
perasaan. Selain itu, kotowaza tersebut juga mencerminkan nilai sosial budaya yang
sangat relevan dengan budaya masyarakat Jepang, seperti budaya bekerja keras,
bertanggung jawab, serta fokus dan teliti.
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1 Pendahuluan
Peribahasa dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah kotowaza [3Z] . Kotowaza merupakan

kalimat atau frasa pendek yang umumnya berisi tentang nasihat, kritik, serta sindiran dalam
kehidupan manusia, yang disebarluaskan melalui adat istiadat masyarakat setempat (Shinmura,
1973, p. 989). Kotowaza lahir berdasarkan pengamatan dan pengalaman manusia atas peristiwa
atau kejadian-kejadian yang berulang, sehingga dapat dijadikan pembelajaran. Makna kotowaza
umumnya dikaji berdasarkan kaitan antar maknanya, yaitu dengan menjelaskan hubungan antara
makna leksikal dan makna kiasannya (Yohani, 2015). Namun, dalam kamus kotowaza, biasanya
penjelasan yang ada hanya memuat makna leksikal serta kiasannya saja tanpa adanya penjelasan
yang lebih rinci.

Linguistik kognitif merupakan salah satu cabang linguistik yang menekankan pada berbagai
hubungan dalam bahasa, yang mewakili informasi dalam otak manusia. Linguistik kognitif muncul
pada tahun 1980-an. Tokoh aliran ini adalah George Lakoff, Mark Johnson, Ronald W Langacker.
Kognitif yang dimaksud dalam aliran ini yaitu seluruh kegiatan pikiran manusia dalam memahami
dan memaknai setiap pengalaman barunya secara subjektif dalam mengatur berbagai informasi
yang diperoleh dengan tepat.

Melalui karyanya yang fenomenal, Lakoff dan Johnson (1980), menyatakan bahwa metafora
telah meresap dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya dalam bahasa tetapi juga dalam pikiran
dan tindakan. Sistem konseptual manusia pada dasarnya bersifat metaforis. Ini berarti bahwa
struktur kognitif manusia dapat dilihat melalui metafora yang terwujud dalam bahasa.

Metafora (FE”in-yu”) digunakan untuk mengumpamakan sesuatu hal (misalnya A) dengan hal
yang lain (misalnya B), karena adanya kemiripan atau kesamaan (Momiyama, 2010, p. 35). Croft
menyatakan pula bahwa konsep domain metafora adalah adanya kesamaan dari domain asal ke
domain target (Geeraerts, 2006, p. 278). Domain yang dimaksud adalah makna yang mengandung
polisemi. Contohnya kalimat & 34D K572 Kimi wa boku no taiyouda ‘Kau adalah matahariku'.
Matahari dalam kata tersebut diasumsikan sebagai seorang kekasih. Persamaan atau kemiripan
matahari dengan kekasih adalah karena peran vital matahari sebagai sumber energi yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu dalam perumpamaan tersebut ‘kekasih’
dianalogikan dengan ‘matahari’ karena dianggap memiliki kedudukan yang sama vital seperti
matahari, yaitu sebagai sumber energi dan sumber inspirasi yang sangat diperlukan dalam
kehidupan seseorang.

Sebelumnya, penelitian kotowaza dalam ranah semantik telah dilakukan oleh Santoso dan Riani
(2019) serta Hanindar dan Andini (2017). Kemudian, ada pula penelitian Hadi (2018) serta Kharina
dan Sudjianto (2016) dalam penelitiannya, kotowaza dianalisis hanya berdasarkan budayanya saja.
Lalu, penelitian kotowaza dan kanyouku ’idiom’ dalam ranah linguistik kognitif pernah dilakukan
Sekarsari dan Haristiani (2016) serta Yohani (2015) namun dalam penelitiannya kurang memberikan
penjelasan lebih rinci mengenai hubungan kotowaza dengan budaya yang dimaksud. Penelitian lain
terkait metafora konseptual juga dilakukan oleh Ghassani dan Saifudin (2020) (2018), serta Swasono
(2013) dengan data berupa idiom bahasa Jepang. Dapat disimpulkan bahwa umumnya penelitian
kotowaza, dilakukan menggunakan kajian di luar kajian linguistik kognitif. Sehingga, berbeda dengan
penelitian sebelumnya, penelitian ini menganalisis hubungan antara makna leksikal dan makna
idiomatikal kotowaza yang mengandung unsur hewan berdasarkan kajian linguistik kognitif, serta
memaparkan relevansi kotowaza tersebut dengan nilai sosial budaya Jepang yang tercermin pada
masyarakat Jepang. Pemilihan unsur hewan dalam penelitian ini dilakukan karena kotowaza bahasa
Jepang yang menggunakan unsur hewan cukup banyak ditemui dan menarik untuk ditelusuri sejauh
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mana korelasi antara hewan-hewan tersebut dengan kondisi sosial budaya Jepang.
2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini
dibatasi pada 30 data kotowaza yang mengandung unsur hewan. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini vyaitu novel-novel Jepang vyang diakses pada Aozora Bunko
(https://www.aozora.gr.jp/). Dengan demikian, peneliti mengasumsikan keseluruhan objek
penelitian ini merupakan jitsurei atau contoh penggunaan kalimat asli dalam novel, dan objek
penelitian ini layak untuk diteliti.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah teknik pustaka dan teknik
catat. Teknik pustaka berkaitan dengan kajian teoretis dan referensi lain terkait dengan nilai, budaya
dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2013, p. 291). Teknik
lanjutan berupa teknik catat. Teknik catat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mencatat
peribahasa Jepang yang mengandung unsur hewan yang relevan dengan data penelitian ini yang
telah didapat dari kutipan novel Jepang (daring).

Pada penelitian ini, metode deskriptif dengan penyajian informal digunakan untuk menganalisis
peribahasa Jepang dari sudut pandang kajian linguistik kognitif. Metode penyajian informal adalah
perumusan dengan kata-kata biasa (Sudaryanto, 2015, p. 145). Analisis dilakukan dengan mengkaji
makna leksikal dan idiomatikal kotowaza dengan menelaah kamus sesuai dengan teori makna
(Chaer, 2009). Kemudian dianalisis metafora hewan dengan menggunakan metafora konseptual
Lakoff dan Johnson (1980). Pada tahap ini dilakukan proses pemetaan masing-masing kotowaza,
untuk mengetahui apa yang menjadi latar belakang dari suatu peristiwa yang terjadi, sehingga dapat
diekspresikan menggunakan kotowaza dengan unsur hewan tersebut. Setelah itu, dilakukan
penarikan kesimpulan yang membahas relevansi unsur kotowaza yang ada, dengan penerapan nilai
sosial budaya masyarakat Jepang. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menjabarkan data dan
fakta yang ada, dengan mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Trahutami, 2015) serta (Seng,
2007).

3 Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Berikut ini disajikan tabel 1 yang memuat data keseluruhan hasil temuan penelitian, yang telah
dikelompokkan berdasarkan relevansi makna kotowaza terhadap nilai sosial budaya Jepang. Seperti
yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, proses analisis data tabel 1 tersebut disajikan
dengan cara mengambil beberapa buah contoh data berdasarkan kategori nilai sosial budaya. Ada
2 (dua) tingkatan analisis data yang dilakukan yaitu: 1) menganalisis hubungan antara makna leksikal
dan makna idiomatikal dari kotowaza yang mengandung unsur hewan melalui teori metafora
konseptual, 2) melakukan analisis terhadap kotowaza yang mengandung unsur hewan secara
mendalam untuk mengetahui ada atau tidaknya relevansi antara kotowaza tersebut dengan unsur
sosial budaya masyarakat Jepang berdasarkan perspektif linguistik kognitif. Selanjutnya dibagian
terakhir disajikan pembahasan dari keseluruhan hasil analisis data yang telah dilakukan.

Dari 30 buah data yang ditemukan, dilakukan analisis secara mendalam pada 6 (enam) buah data
yang dianggap mewakili keseluruhan data yang ada, dan sisanya sebanyak 24 buah data yang
ditemukan disajikan pada tabel ringkasan data hasil penelitian berikut, untuk memperlihatkan
relevansi dari tiap-tiap kotowaza dengan nilai sosial budaya Jepang.
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Tabel 1. Relevansi Kotowaza dan Nilai Sosial Budaya Jepang

No Data Kotowaza Kalimat Makna Kotowaza Nilai Sosial Budaya
1. BHEEOD LI FlzIEAANAF Y 7R PR P T7RAF—D Nasihat bekerja Usaha Keras dan
E 5 BRI H - TIE. B L L CERE keras Pantang Menyerah
DX HIED L THN, R ELADT
DICELRESR- L) RHIXAZTS
na,
2. I CiE% 2 e ARFIROTITS L Wi ERICH Berusaha Usaha Keras dan
w . . . | R ) mencapai tujuan Pantang Menyerah
BN THo /2 blE, WORZDOH TS dengan memakai
PIRY BMob o T, AL +EOHICH akal yang cerdik
EBAYD, IFEEEZHICO2T, 5%
S EMECTETI 2 FNHRLEEZAH D L
BolzrbTL7,
3. HohokiErY HE3RFZDFERCEF—BE7-5 Sikap untuk Usaha Keras dan
N ey \ 5 LR A bersabar dan Pantang Menyerah
G EL BIOREETEIC L s R L P
5, 29952 LICXoTHTDREN—  mengembangkan
% b, BESADEDORY QT potensi dir
DVWEFICENE TEDF b5 &F
ERWE T, JohoERBERIL T,
4. BOHIVFEDY BOHRIVEDIHERI I B BEEA Nasihat pantang Usaha Keras dan
- . e menyerah Pantang Menyerah
: E 3 Y ST Y
Yo TABBOLLWVEEIIL TS mencapal
B, TRERFEORIELELL, BZFIC kesuksesan walau
BIC At FHEEFEL & 5 olEfR7z,  Udaksesuai
keinginan
5. FEIE D — BEISOTHHOLICIZUED LS A Sikap bekerja Usaha Keras dan
Getl b PR L B T\ T, TR keras dan Pantang Menyerah
A LR pantang
Thotz, menyerah walau
berbeda dengan
yang lain
6. fHDFEE b LICh . FERBREDOANTL 277, V] Nasihat pantang Usaha Keras dan
f - - menyerah walau Pantang Menyerah
. B, . A, 2 LT, B mengalami
FC R OEED O XD 7 kA kegagalan
W, - - [EEfiRES CEEEe  bertubi-tubi
<ML ——] &,
7. [ERICALTAITERZET| Lo Nasihat untuk Usaha Keras dan

Tl + + - 2JE, AOPBRLNS
AEEMED BB AT X 2 A0, B
ANHEIDMTEN L 72 & & i3, R L 72X )
CVEZ Y. CCHhLITEIT 2006, Z -
LD RE o T BEAE L,

berani mengambil
risiko

Pantang Menyerah
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8. HEAAR»OLEL 2 EHiELomMEIN LR Nasihat agar tidak  Usaha Keras dan
B r?&iﬂkﬁ‘%{%% 2L=50 mudah putus asa  Pantang Menyerah
PHYELAD? [N AN )
BT D TEZé( 3 RIARRD
720
9. TEIC ZR oL B MBI =R/ oildH Y. BlokoEd Sikap bakti Balas Budi
0. BIKBOE b IconT, - - - Brikiclcp  CPOROENEIE
HY 2503 BEANDIETH 2, BEANIARD
5[N] ELCHEE2EMT, Bh&FE
27z FHEALICE X A,
0. RE=AMAES SEOABE S S ET 585 - « - A% Nashat Balas Budi
ERAENAY  REMIES S, Kb, ZOMDR e e P
TZOR%Z ZEENG VR E RO, i
FEFfbhczoBE=HIcLTERN
%,
1. ALk ke HKiz—EhooF T, EE2E W7~ 13Hh Ajaran memberi Balas Budi
A= b o b R, agar menerima
AR E BNz Y v —F ) XL
Zolb, FHhiFwIDTH S, Motz
L EKLIZo L BD 5T 5,
12 XU HEH»dIEE Do LERAEDI, FEoTniL Nasihat untuk Bertanggungjawab
FRE HC L RRCEBLTTObOE, p  The eEEnE  danmald
HTWIETHELZ 2L, [FY LB
FEEEZNLT ] L) FEREEL
3. fioHL 5 &b CRERENAHDC L Th B, BY  Sikapber- Bertanggungjawab
5 TS WHBORAT Ch o 1o, HOH  pose ERveD o danmal
IICED D, FHMER %D 5 walau berubah
A%%m?%ﬁﬁf%% dengan cepat
14, JE»rEoTWn3  filigm oHEd & —FICIE— 2SR %2 7 Sikap pemalu Bertanggungjawab
BEVD - - - D LEMD S, B L dan malu
LEbbI Mz hrlioTndonlb
EHBbnTH e olz, FEKICITo
TWT, Zo FfidEaozERoh T
BLCRAEE—D, Y¥ XhAbiFEic
moThziolzb it B o7,
15, JELAHERDAIE > boottordiliz. [ED ABER D Nasihat untuk Bertanggung jawab
bertanggung dan malu

T, HELEKBOEZ Y iz T e
hoT7uyzl iDL 00ERBD
HUTWwa & ES X,

jawab sebagai
rekan kerja
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16. B x HolgE s L LRSI HzZTWw B Nasihat agar tak Bertanggungjawab
L CRERED L, BRTLANRTS  ombongdengan - dan mal
Nz ko, RIFEMIEFE2HEZ
T, ®iEEAEHOZ I bV X IiceT
DEBID. MWOTFERN\ZBLIA
EICHZ T,
17. flz7-3KiIHE BEoZE, YRODVLIRIC, Z0& Ajaran Bertanggungjawab
B NEF CHEC DT B 5, i CCTMERNE  danmaly
T b RIIEEBNT L LS > T, 7 tindakan yang
FECH R LCh T CIcifiE 5 XL, dilakukan
18.  KoHic&h W 2 ICEROMY) 2 NEEO VRO Sikap agar Bertanggungjawab
WAT 3 L0 ORNERAR L, s34 ol orere danmal
CHESPOLRELZHEINTWEAZ dinasihati
2, FRICEEBEOHFICRLZ,
1B RddzyEHic - - - BooBHAMEEoETliz>  Mendapat Sikap fokus dan
B7:% PEAZIBECHE, [Kbbogg  (oonnunean el
BICH72LFEI0, FHIDIAIAL terhadap hal yang
Tw3Iibic, LWLz LPpof  dilakukan
7%, |
20. it s Hopholitic o T B2, BED 7 Nasihat agar Sikap fokus dan
fic, [CORE, MichorBic oo lanten el
W7z Nl 72 D 22, - 2o (gD pemikiran sendiri
B oM BCHT, 2 [Ee
LATfIH ) LS MBI D W TEE B IR,
ZOEIICEI AL G, [HFH
EEZ LB o TR, ZABELTRA
SERS
21, —R/AEBEIEIT— H[Frod, RYBEHEICK IR RA Nasihat untuk Sikap fokus dan
%k 1 EUES. b LAKAEL y Tk oo Padasatt el
S b, BYIFEIC KDY, | X, jangan rakus
ZABRICHRZH T2y ThiF 3 b A
o “REBIFF-REBT v CH
Bdbb, Eobh—TTOEDIME DT
SRR
22, §HOEREWE CHHOHBEWE D L EETIIERE T Nasihat supaya Kewaspadaan
PTHEOPNECAL, BOARCE g PP
I bNT—AITAFF L CIEADEZ S
nEEA,
23, o#Hoonktt I —ELTE, JUHLEDE0DH Waspada agar tak  Kewaspadaan
5 7% REEANSHE, FEOBLTTEE e hidup

Copyright © 2021 Siti Mafrukha, Dian Bayu Firmansyah, Anggita Stovia



https://doi.org/10.33633/jr.v3i2.4599

Mafrukha, S., Firmansyah, D.B., Stovia, A., (2021). Animal Elements on Japanese Kotowaza and the Implementation of
Japanese Socio-Cultural Values: A Cognitive Linguistics Point of View. Japanese Research on Linguistics, Literature,
and Culture 3 (2), 141-156. https://doi.org/10.33633/jr.v3i2.4599

LA LTEY TITHR, TAEIETAR—
ANTEY T3, BoHEOO W= X ) R
BRIl b ATT,

memperbaiki

o DR FREE &0 5 A2, KAOR TR A Sikap berhati-hati - Kewaspadaan
TRk E, RS e, Pl EEL R
T ol e R 2 icE v, 20K
BT 7=k, Lids < LORKIC R
TLEWET,
A T g0 5 FFHICIEH L WHERLAEL QKL Jangan Kewaspadaan
VWh X ICHA SR, ERERCEER 2??““““ hidup
TeEl | HERWES S LERDTYL
TWHIED LI b DA —F T4
B, FEEET, 2ohbndDT
X, £bhdDTldhwhreBo
=H, BARZ LT A T RAIREE
TH - TV 7z,
FlORICTFZEE FREIMFICEFES DT, —2 b7z v B Dikhianatioleh Kewaspadaan
na FofEHNTIE L, crang yang - hidup
[WER IS 038 5 72 2 & D32 o 72 2>
(B FLX « - - fVRICFEL2IE
FNd LFEREroL] EMLCo
T, MLEIES>THVTICARD T L
72 .
MEMEICEL S BEAWE Ic pE R A KE OB % Berhati-hati agar ~ Kewaspadaan
BEE23BLUbOHY, DFE~EC :ﬁgg@ft hidup
b EbHNT REEILK - CTEYOREE bertubi-tubi
BWRLA B MEEICEX S IC e,
IKKD EBEL T2 — B D o -4 2o
Eolh b, BLEMES holDii—
FERES T, 2EORPIICRAL 72,
28. JoHEicEEolF bhrrE, ARXIEbBRETST, LS Nasihat untuk Kewaspadaan
nig Pk BHICHbR AP Ol bR ot A
200, MHkxz LE Lz 254K IH, apapun
HWoHICEE DT TR T S ET
Cichoh»rsd - L2L, FHYLVDOAX
IH TZED, ENHICEE AT B A7
nl 528, RABRERVIALTLE S
7EwH e TT,
MEEDTEER K izl LTdh, Kuicks 7~ Sikap berhati-hati  Kewaspadaan
¥ BT, BHEWI bOEREES>TL 02 hidup
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FoTlt. BICWI“MAEED CH %% $” sesuatujangan
ZeilmoTLES>TL LI, sampai malah

merusak
segalanya

30 o7 by FICAEOAICE 5Tl [#o— Nasihat agar tak Kewaspadaan
menjadi orang hidup

ﬁj EFTLOR, AFFEOVLI L serakah karena
T, BT —%REKTZET, 2O memiliki otoritas
FEED Lo, BB Lp, fgE

NomE s, HOHEOHEEZ L)
IohdborELLLenTETT,

3.2 Hubungan Makna Leksikal dan Makna Idiomatikal Kotowaza Bahasa Jepang yang
Mengandung Unsur Hewan
Hubungan antara makna leksikal dan makna idiomatikal dari kotowaza Bahasa Jepang yang
mengandung unsur hewan, berikut ini dijabarkan dengan menampilkan hasil analisis dari 6 (enam)
buah data yang ditemukan dan dianggap mewakili dari jumlah 30 data yang ada pada tabel 1.
Datal
SHDO B4 X 2
Atama no kuroi nezumi
Pada data 1 di atas memiliki makna leksikal ‘tikus berkepala hitam’ sedangkan makna
idiomatikalnya adalah ‘penjahat atau pencuri’. Berdasarkan analisis metafora konseptual hubungan
makna leksikal dan idiomatikalnya ditunjukkan berdasarkan analogi antara sifat tikus hitam yang
suka mencuri atau merusak makanan dan sifat penjahat atau pencuri. Tikus pencuri pada umumnya
berwarna hitam dan kotor, bukan tikus putih yang berkonotasi bersih. Penggunaan kepala dalam
idiom ini untuk menegaskan kejengkelan orang terhadap perilaku tikus hitam yang menyusahkan
orang. Kepala merepresentasikan otak yang mengatur perilaku tikus ataupun orang. Dalam hal ini,
kotowaza atama no kuroi nezumi juga melibatkan metonimi, yakni representasi kepala untuk tikus
hitam.
Berikut ini terlampir kutipan lengkap isi cerita novel bahasa Jepang yang memuat kotowaza pada
data 1 di atas.
HIZ S 0§ T %, B SEL TIEAZF0IL0 ) T, B #2000 2 RE %054 -
DPBNTE, HOB VR E D & AEFETIREEFIZE T ROPAFLA L, B O5AFE:

& Vo R —lEfF L S IEH S HE HRE A,
(https://www.aozora.gr.jp/cards/001095/files/45936 39308.html)
Susuharai mo sumi, ofuro mo otoshite shogatsu o matsu bakaridesuga, omoi o kaketa gin tsutsumi
ga sekkaku arawarete mo, atama no _kuroi nezumi-domo to dékyo de wa inkyo wa totemo
netsukaremasen shi, aranu utagai o kakerareta ichidé wa kimochi yoku shégatsu mo
mukaeraremasen.
'Saya hanya menunggu tahun baru setelah bersih-bersih dan mandi, bahkan jika bungkus perak
yang saya pikirkan itu muncul, saya ragu tidak bisa tidur ketika saya tinggal bersama dengan tikus
berkepala hitam, dan orang-orang yang merasa curiga juga tidak akan bisa tenang dalam
menyambut tahun baru.’
Konteks kalimat pada data 1 di atas, menceritakan perumpamaan pada saat tahun baru di
Jepang, ada seseorang yang sedang menunggu waktu tahun baru hanya berada di rumah setelah
bersih-bersih dan mandi. Seseorang tersebut ragu tidak bisa tidur karena mungkin akan ada tikus
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berkepala hitam. Seperti pada kutipan kotowaza 58D F v atama no kuroi nezumi ‘tikus berkepala
hitam’, yang berarti pencuri atau penjahat yang mungkin akan datang. Hal ini dikarenakan pada saat
tahun baru orang-orang akan sibuk dengan kegiatan mereka sendiri, sehingga pencuri atau penjahat
akan lebih mudah melakukan aksi jahatnya. Akibatnya siapa pun menyimpan rasa curiga pada orang
yang dianggap sebagai penjahat, tentunya tidak akan merasa tenang dan merasa was-was ketika
menghadapi perayaan tahun baru.
Data 2
BHBEO X I IC
Basha uma no youni

Data 2 memiliki makna leksikal ‘kereta kuda’ sedangkan makna idiomatikalnya yaitu ‘bekerja
keras’. Berdasarkan hubungan analisis metafora konseptual terhadap data 2, terdapat analogi sifat
kerja keras tanpa mengenal lelah kuda dan manusia. Manusia yang bekerja tanpa mengenal lelah
disamakan dengan kuda yang kuat menarik kereta. Di dalam kotowaza “basha uma no youni” juga
melibatkan metonimi karena analogi yang digunakan adalah kereta kuda, sebenarnya yang kuat
bukan keretanya, melainkan kuda yang menarik kereta. Di sini kereta kuda sebenarnya
merepresentasikan kuda.

Berikut ini terlampir kutipan lengkap isi cerita novel bahasa Jepang yang memuat kotowaza pada
data 2 di atas.

PIZIIANN S 2 22 NPT 7 X F—DL 5 LESKICH > TIE, IFE L THEFRLEDL S

WO TCToh, LELEEPAPLEDICEEZESCLL 5 LmIAHZT 613,
(https://www.aozora.gr.jp/cards/000906/files/42537 22793.html)

Tatoeba Baruzakku ya dosutoefusuki no yona sakka ni atte wa, tokitoshite basha uma no yo ni

karitaterare, tada kakanga tame ni fude o hashiraseta yona ten sae miukerareru.

‘Misalnya, penulis seperti Balzac dan Dostoevsky, terkadang dipacu seperti kereta kuda, dan

hanya dianggap menggunakan kuasnya untuk menulis saja.’

Pada konteks kalimat data 2 di atas, kutipan kotowaza EH 5 D X 5 i< basha uma no you ni,
'seperti kereta kuda', menceritakan perumpamaan seorang penulis zaman dulu seperti Balzac dan
Dostoevsky yang harus selalu bekerja keras siang malam dalam menciptakan karya-karyanya,
seolah-olah hidupnya hanya digunakan untuk menulis karya sastra.

Berdasarkan uraian analisis data 2, dapat disimpulkan metafora pada kotowaza basha uma no
youni memetakan makna kerja keras yang direpresentasikan oleh kuda. Kuda yang menarik kereta
membutuhkan tenaga besar disamakan dengan orang yang bekerja dengan keras.

Data 3
D HE OO W X )
hachi no su tsutsuita youna

Pada data 3 mengandung makna leksikal ‘seperti menusuk sarang lebah’, sedangkan makna
idiomatikalnya ‘perumpamaan orang yang membuat kekacauan atau keributan’. Berdasarkan
analisis metafora konseptual, terdapat analogi antara menusuk sarang lebah dengan membuat
kekacauan atau keributan. Sarang lebah biasanya dihuni oleh sekelompok lebah, dan lebah
sebenarnya bukan binatang pengganggu, meskipun mempunyai sengat yang ditakuti oleh manusia.
Apabila sarang lebah diganggu ataupun dirusak oleh manusia, maka akan segera terjadi keributan
karena telah membuat lebah-lebah yang bersarang di situ terusik dan menimbulkan kemarahan
lebah, sehingga mereka akan menyerang pengganggu sarangnya. Perumpamaan ini sama maknanya
dengan peribahasa “membangunkan Harimau tidur” yakni membuat masalah dengan orang yang
akan mengakibatkan masalah besar yang padahal kalau dibiarkan saja tidak akan menimbulkan
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masalah. Representasi unsur hewan lebah dalam kotowaza 3 digunakan untuk menggambarkan
orang yang sebenarnya tidak akan mengganggu orang lain jika tidak ada pemicunya.

Berikut ini terlampir kutipan lengkap isi cerita novel bahasa Jepang yang memuat kotowaza pada
data 3 di atas.

85— P L DBD B SHNECARAPEIL, FELEDEHTTTELLLS
LTEDETDH, CALRBP—ATSVET, BEDEOOWVLEL D Liania#lc 24T L
DELATT,

(http://bit.ly/3iM4Kao)

Moichido ya nido, yobi-dashi ga aru kamo shiremasen ne kon'ya wa, sensei no kao datete

otonashiku shite orimasuga, kondo wa watashi ga hitori de mairimasu. Hachi no su tsutsuita yona

rongi ni nareba shimeta mondesu.

‘Mungkin akan ada panggilan sekali atau dua kali lagi, malam ini, aku diam dengan wajah guru

(ekspresi berwibawa), tapi kali ini aku akan datang sendirian. Ini akan menjadi debat seperti

menusuk sarang lebah.’

Konteks kalimat pada data 3 di atas, menceritakan seseorang yang akan mengikuti kegiatan

debat. Pada kegiatan tersebut dia akan berdebat tanpa partner atau pasangan, sehingga dia

berusaha tenang menutupi kekhawatirannya dengan berekspresi Jc4: D ZH37.C sensei no kaodate

‘wajah guru’ atau ekspresi berwibawa. Seseorang tersebut takut jika dalam acara debat tersebut
akan ada kekacauan atau keributan, seperti kutipan kotowaza D %> >\7z X 5 7% hachi no su
tsutsuita youna ‘seperti menusuk sarang lebah’. Kekhawatiran yang dirasakan seseorang tersebut
layaknya akan menusuk sarang lebah atau akan membuat kekacauan dari argumen apa yang
dikeluarkannya dari mulutnya nanti saat berdebat. Karena berdasarkan pengalamannya, pendapat
yang tidak disetujui dalam forum debat tersebut akan gagal.
Data 4
FETED —
Keigun no ikkaku

Data 4 memiliki makna leksikal ‘burung bangau di antara ayam’ sedangkan makna
idiomatikalnya yaitu 'orang bijak muncul dari kumpulan orang biasa'. Berdasarkan Berdasarkan
metafora konseptual, terdapat analogi antara orang bijak yang diumpamakan bangau dan orang
biasa yang diumpamakan ayam. Burung bangau dan ayam merupakan hewan yang jenis ungags,
namun dari segi bentuknya burung bangau lebih indah dan bernilai dibandingkan ayam. Dalam hal
ini bangau dianggap lebih baik dari sekumpulan ayam. Burung bangau yang berbeda sendiri
walaupun sesama unggas dengan kumpulan ayam, sebagai perumpamaan orang yang bijak biasanya
akan muncul dari kumpulan orang biasa.

Berikut ini terlampir kutipan lengkap isi cerita novel bahasa Jepang, yang memuat kotowaza
pada data 4 di atas.

BEIE D DL IDLITITUED LD bRAFEEFEE 2o T /o BHEO—HTH >
%o
(http://bit.ly/3qfp2fH)

O yuki wa ano tochi no on'na ni wa niawa shikaranu yéshoku to saichi to o motte ita. Keigun no
ikkaku deatta.

‘Oyuki memiliki kecantikan dan kebijaksanaan yang tidak cocok dengan wanita di negeri itu. la
adalah burung bangau dari sekawanan ayam.’
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Pada konteks kalimat data 4, diceritakan bahwa ada seorang wanita bernama Oyuki. Oyuki
digambarkan sebagai sosok wanita yang berbeda dengan kebanyakan wanita di negeri yang
ditinggalinya. Seperti kutipan kotowaza %t ® —1# keigun no ikkaku ‘burung bangau di antara ayam’.
Oyuki sebagai perumpamaan layaknya burung bangau di antara sekumpulan ayam atau wanita pada
umumnya di negeri tersebut. Hal itu dikarenakan karena sosok Oyuki memiliki kecantikan dan sifat
kebijaksanaan yang dianggap tidak cocok di negeri yang ditinggalinya.

Data 5
D7 TH] I W
Naki tsura ni hachi

Data 5 memiliki makna leksikal ‘seperti lebah di wajah yang menangis’, sedangkan makna
idiomatikalnya yaitu ‘mendapat kemalangan yang bertubi-tubi’. Berdasarkan analisis metafora
konseptual, terdapat analogi lebah di wajah yang sedang menangis dengan kemalangan yang
bertubi-tubi menimpa seseorang. Orang menangis pada umumnya karena ditimpa kesusahan atau
kemalangan, dan dalam keadaan yang susah disengat oleh lebah. Peribahasa ini sama artinya
dengan peribahasa dalam bahasa Indonesia “sudah jatuh tertimpa tangga”, yang bermakna
mendapat kemalangan yang bertubi-tubi.

Berikut ini terlampir kutipan lengkap isi cerita novel bahasa Jepang yang memuat kotowaza pada
data 5 di atas.

HPWE I FE L BN FEDOEY Z1HT 1T b DB Y, nFBG~NEZHL L
DM T TFFNF > TEPDEERENL Ly WEEICHEL 5128 5, KK LEEL
CLEE—JEH o L IROE D5, 2 BYZL S hotDIC—FfIKS T, £ED
BB/ L 7E,

(https://www.aozora.gr.jp/cards/000093/files/4790 35939.html)

Nezumi ga bokuchiku ni hitsuyéna kusa ya ningen daiji no kokumotsu o sonzuru wa obitadashi
mono ari. Rona tou e doko karatomo shirezu nezumi mure kitatte shimanaka no koku o kui
tsukushita ue, naki tsura ni hachi youni toka, suifu ga joriku shite tada ippiki atta ushi o kasume
satta kara, mattaku shokumotsu nakunatta no ni ichinenkan kitarazu, zenté no min ga shi ni
tsukushita.
‘Sangat banyak tikus yang merusak rumput dan biji-bijian yang penting bagi manusia untuk
peternakan. Sekawanan tikus datang ke Pulau Rona entah dari mana dan memakan semua biji-
bijian di pulau itu, seperti lebah di wajah yang menangis, ada pelaut yang mendarat lalu mencuri
satu-satunya sapi dan membawanya pergi, tidak sampai setahun sejak kejadian itu seluruh
penduduk di pulau itu mati karena tidak ada makanan sama sekali.’
Pada konteks kalimat data 5 menceritakan di mana penduduk Pulau Rona yang mendapat
kemalangan terus-menerus. Awalnya pulau mereka diserbu oleh tikus yang entah datang dari mana.

Sekawan tikus tersebut memakan biji-bijian yang ada di Pulau Rona, seperti kutipan kotowaza i %

[ C ¥ naki tsurani hachi ‘seperti lebah di wajah yang menangis’, yang berarti kemalangan yang
bertubi-tubi. Penduk Pulau Rona kemudian mendapat kemalangan lagi dengan kedatangan para
pelaut ke pulau tersebut dan mencuri sapi milik penduduk Pulau Rona, lalu setahun sejak kejadian
tersebut, penduduk di pulau itu mati karena tidak ada makanan sama sekali. Lebah yang berada di
wajah yang menangis merupakan kesialan karena sudah menangis kemudian disengat lebah.
Kemalangan yang beruntun disini merujuk pada kesialan yang bertubi-tubi yaitu karena serangan
tikus, pencurian sapi oleh pelaut, serta penduduk Pulau Rona yang meninggal karena kelaparan.
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Data 6
RKIF=ZHEAZ I =FRZEN 7m0
Inu wa mikka kaeba sannen on o wasurenai
Pada data 6 memiliki makna leksikal ‘Jika memelihara anjing tiga hari, anjing tersebut tidak akan
melupakan berkah yang diterimanya selama tiga tahun’, sedangkan makna idiomatikalnya
‘membalas budi kebaikan yang telah diterima’. Berdasarkan metafora konseptual terdapat analogi
antara inu (anjing) dengan orang yang tahu balas budi. Seperti kita ketahui, anjing adalah binatang
pintar dan dikenal sebagai sahabat manusia. Anjing juga dikenal sebagai binatang setia kepada
tuannya dan tahu membalas budi.
Berikut ini terlampir kutipan lengkap isi cerita novel bahasa Jepang, yang memuat kotowaza
pada data 6 di atas.
BTDAJH &b D3 fi 5~ S WF, it T FUICHE > THIRISTEN < & &% <. HFICER D 7%
BE, CHDPZEFKIC o THd 5&, BIZFTO L WAB]E D FFEATHLE IS, EAZL
CEICIZEE % <\ IHFKICERFT S, 206, ZHEDITEDEZ =F 5%

W ERIIC, IR =FDITCEDEF=HICL TENS,
(https://www.aozora.gr.jp/cards/000906/files/42517 22733.html)

Kainushi no ningen-domo ga tenkyo suru toki, neko wa sore ni shitagatte shinkyo ni ochi tsuku
koto naku, kytka ni modoritagaru. Sore ga akiya ni natte iyou to, aruiwa atarashii ningen-domo
ga sunde iyou to, son'na kotoni wa tonchaku naku, kyiika ni sumi tsudzuketa garu. Dakara, mikka
kawarete sono on o san-nen wasurenai inu to hantai ni, neko wa san-nen kawarete sono on o
mikka ni shite wasureru.

‘Ketika pemiliknya pindah, kucing tidak ikut pindah ke tempat baru, tetapi ingin kembali ke rumah
lama. Entah itu rumah kosong atau ada orang baru yang tinggal di dalamnya, kucing tidak peduli
tentang itu dan ingin terus tinggal di rumah lama. Jadi, berbeda dengan_anjing yang dipelihara
selama tiga hari tetapi tidak akan melupakan kebaikan tersebut selama tiga tahun, sebaliknya,
kucing dipelihara selama tiga tahun tetapi akan melupakan kebaikan tersebut dalam tiga hari.’

Pada konteks kalimat data 6, disebutkan bahwa kucing peliharaan yang sudah lama dipelihara
kemudian pemiliknya pindah rumah, si kucing tidak ingin ikut. Kucing merasa lebih nyaman tinggal
di rumah lama meskipun rumah tersebut akhirnya diisi oleh keluarga lain atau mungkin ditinggalkan
kosong. Kucing juga akan dengan mudah melupakan kebaikan pemiliknya yang sudah merawatnya
sedari lama karena kucing lebih memilih tempat tinggal yang sudah membuatnya nyaman. Hal ini
berbanding terbalik dengan kotowaza XIF=BHEZ IF=FB ZEN 4L inu wa mikka kaeba sannen
on o wasurenai ‘Jika memelihara anjing tiga hari, anjing tersebut tidak akan melupakan kebaikan
yang diterimanya selama tiga tahun’. Perumpamaan dalam cerita tersebut, X inu ‘anjing’ yang
dipelihara walaupun hanya tiga hari disebutkan akan mengingat kebaikan tuannya dan setia
terhadap tuannya, sedangkan % neko ‘kucing’ akan dengan mudah melupakan kebaikan tuannya.
Sehingga dengan kata lain, diharapkan setiap orang tahu membalas budi seperti karakter hewan
anjing yang melambangkan kesetiaan.

3.3 Relevansi Kotowaza Bahasa Jepang yang Mengandung Unsur Hewan dengan Nilai Sosial
Budaya Jepang

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diketahui ada keterkaitan erat antara
kotowaza bahasa Jepang dan nilai-nilai sosial-budaya dari masyarakat Jepang, di antaranya tersaji
pada bagian berikut ini.
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3.3.1 Relevansi dengan Nilai Sosial “Usaha Keras dan Pantang Menyerah”

Dikenal sebagai negara yang memiliki semangat tinggi serta sifat kesungguhan dalam bekerja,
melahirkan masyarakat Jepang yang disiplin tinggi serta etos kerja untuk selalu maju (Trahutami,
2015, p. 67). Nilai sosial budaya kerja keras menjadi factor penting kesuksesan bangsa Jepang dalam
bidang ekonomi, industri, dan perdagangan. Sumber daya alam (SDA) yang tidak begitu melimpah
di Jepang disadari oleh bangsanya sehingga memicu semangat untuk meningkatkan sumber daya
manusianya agar bisa tetap bersaing dengan negara-negara maju di dunia. Budaya kerjas keras
inilah yang menjadikan faktor penting masyarakat Jepang dapat meraih kesuksesan dalam
perekonomian dan perdagangan (Seng, 2007, p. 11).

Nilai sosial budaya kerja keras dan pantang menyerah yang muncul dalam kotowaza bahasa
Jepang yang mengandung unsur hewan ditunjukkan pada data kotowaza yang berbunyi il o #% )
koi no taki nobori ‘ikan koi yang mendaki air terjun’ dan =% K2 5% H % saru mo ki kara ochiru
‘monyet pun bisa jatuh dari pohon’. Dalam budaya Jepang, pada perayaan festival anak-anak (sichi
go san) akan dikibarkan banyak bendera yang berbentuk ikan koi. Ikan koi dianggap sebagai hewan
yang memiliki vitalitas yang bagus di antara ikan lainnya terlihat dari kebiasaannya yang sering
melawan arus untuk mencari makan. Jadi diharapkan pada perayaan festival di Jepang, anak-anak
akan tumbuh menjadi manusia yang sehat, sukses dan panjang umur layaknya ikan koi yang bekerja
keras melawan arus.

3.3.2 Relevansi dengan Nilai Sosial “Membalas Budi”

Membalas budi adalah salah satu bentuk dari budaya giri ninjou ciri khas orang Jepang
(Trahutami, 2015, p. 68). Dimana giri adalah konsep ajaran ‘berhutang budi' yang muncul dari tradisi
masyarakat petani pedesaan di Jepang. Sedangkan ninjou berarti tenggang rasa, kasih sayang, serta
kebaikan hati yang sudah menjadi kodrat manusia. Konsep ini melahirkan kewajiban moral dalam
etika sosial masyarakat Jepang berupa balas budi.

Nilai sosial budaya membalas budi yang tercermin dalam kotowaza bahasa Jepang yang
mengandung unsur hewan yaitu Kz = HE 2 (F=F B % 57\ inu wa mikka kaeba sannen on wo
wasurenai ‘anjing yang dipelihara selama tiga hari dan tidak akan melupakan kebaikan tuannya
bahkan hingga tiga tahun kedepan’. Maka begitu pun dengan orang, ketika seseorang memberi
bantuan saat diperlukan sudah sepatutnya yang diberi bantuan sadar diri dan membalas
kebaikannya dikemudian hari jika orang tersebut membutuhkan bantuannya.

3.3.3 Relevansi dengan Nilai Sosial “Sikap Bertanggung Jawab dan Malu”

Budaya kerja keras Jepang menuntut tanggung jawab yang tinggi pada masyarakat pekerjanya.
Jadi seluruh tenaga dan komitmen mereka dicurahkan untuk kemajuan perusahaan mereka. Budaya
ganbaru dalam masyarakat Jepang memupuk semangat dalam mengerjakan suatu hal utamanya
dalam pekerjaan mereka, sehingga sifat tanggung jawab pun muncul bersamaan dengan semangat
tersebut. Mereka memberikan segala tenaga untuk kemajuan perusahaan tempat mereka bekerja
sebagai bentuk tanggung jawab dan komitmen pada perusahaan (Seng, 2007, p. 188).

Nilai sosial budaya yang muncul dalam data kotowaza bahasa Jepang yaitu #fi % 7> .5 > T\» % neko
wo kabutte iru, yang berarti pemalu. Bangsa Jepang lebih memilih bunuh diri atau mati daripada
harus menanggung malu karena kekalahan dan kegagalan. Jepang terkenal dengan budaya malunya
yang tinggi, hal ini terlihat dari adanya budaya harakiri atau seppuku di Jepang pada zaman dulu.
Sejak zaman dulu seorang samurai yang merasa gagal menjalankan tugasnya atau untuk menebus
rasa malu keluarganya akan melakukan harakiri atau seppuku. Menggunakan katana, samurai akan
membunuh dirinya sendiri dengan merobek isi perutnya hingga keluar. Mereka lebih memilih mati
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dan bunuh diri daripada harus menanggung malu karena tidak dapat mempertanggungjawabkan
perbuatannya (Seng, 2007, p. 8).
3.3.4 Relevansi dengan Nilai Sosial Berupa “Sikap Fokus dan Teliti”

Bangsa Jepang yang sudah memupuk sikap bertanggungjawab dalam melaksanakan
pekerjaannya tentu akan fokus dan teliti agar tujuan atau tugas yang dikerjakannya dapat segera
selesai dan mendapat hasil yang maksimal. Sikap lain orang Jepang yang biasanya muncul dalam
sosial budaya mereka adalah sikap teliti. Orang Jepang memiliki sifat teliti dalam mengerjakan suatu
pekerjaan dan tidak suka terburu-buru tanpa terstruktur. Sebelum mengambil keputusan dan
bertindak, orang Jepang memiliki sikap teliti serta cermat (Seng, 2007, p. 64). Bahkan ketika tidak
diawasi pun mereka akan tetap fokus dan tidak malas mengerjakan pekerjaan mereka (Seng, 2007,
p. 70).

Nilai sosial budaya sikap fokus dan teliti ini tercermin dalam data kotowaza bahasa Jepang yaitu
Az CH 2T tsuno wo tamete ushi wo korosu ‘memperbaiki tanduk sapi, sama dengan
membunuh sapi’. Di mana kotowaza tersebut merupakan pepatah yang mengingatkan supaya
jangan sampai ingin memperbaiki masalah kecil namun malah merusak segalanya. Sehingga
sebelum bertindak melakukan suatu hal ada baiknya untuk fokus dan teliti memikirkan terlebih
dahulu dampak buruk yang akan menyebabkan kerugian.

3.3.5 Relevansi dengan Nilai Sosial “Kewaspadaan Hidup”

Kewaspadaan yang dimaksud meliputi kehati-hatian dalam berbicara, bertindak, instrospeksi
diri, tidak sombong, serta tidak melakukan perbuatan ceroboh yang dapat merugikan diri sendiri
dan orang lain. Orang Jepang terbiasa tanggap dan cekatan dalam menghadapi berbagai tantangan
dan ancaman dalam kehidupannya (Trahutami, 2015, p. 69).

Nilai sosial budaya yang tercermin dalam kotowaza bahasa Jepang yang mengandung unsur
hewan yaitu BED 2\ X I atama no kuroi nezumi ‘tikus berkepala hitam’ yang berarti pencuri, #
oW haichuu no daei ‘bayangan ular di dalam cangkir’. Dalam hidup penting untuk selalu
mewaspadai keadaan sekitar bahkan terhadap orang-orang di sekitar diri sendiri terkadang perlu
diwaspadai. Namun, terkadang sikap waspada yang berlebihan dapat memunculkan sifat curiga
yang berlebihan terhadap orang lain. Oleh karena itu, perlu juga untuk membatasi diri karena
sesuatu yang berlebihan pun bukanlah sesuatu yang baik.

4 Simpulan

Kotowaza adalah produk bahasa dari budaya Jepang yang pada umumnya merupakan nasihat
kebaikan yang bertujuan untuk dijadikan pedoman kehidupan. Dari tulisan ini, telah dianalis
kotowaza yang berunsur hewan dan pemaknaannya berdasarkan teori metafora konseptual.
Terdapat enam jenis hewan, yaitu tikus, kuda, lebah, bangau, ayam, dan anjing. Dari hasil analisis
metafora konseptual diketahui bahwa bagi orang Jepang tikus adalah binatang jahat sehingga
menjadi domain sumber dari domain target penjahat atau pencuri karena adanya kesamaan sifat
yang suka merusak atau mencuri. Kemudian hewan kuda menjadi domain sumber dari kerja keras;
lebah dari sesuatu atau seseorang yang ditakuti; bangau adalah seseorang/sesuatu yang bernilai,
sementara ayam adalah sesuatu atau seseorang yang biasa saja, dan hewan anjing adalah domain
sumber dari domain target orang yang tahu membalas budi.

Dari hasil analisis, juga ditemukan terdapat 5 (lima) relevansi nilai sosial budaya masyarakat
Jepang yang tercermin dalam kotowaza bahasa Jepang yang mengandung unsur hewan, yaitu usaha
keras dan pantang menyerah, membalas budi, kewaspadaan hidup, sikap bertanggungjawab dan
malu, serta sikap fokus dan teliti.
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